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AKADEMI FARMASI YARSI PONTIANAK Tahun 2015



 FORMULASI SEDIAAN LIPSTIK A. Tujuan Mahasiswa mempelajari cara membuat dan proses pembuatan formulasi lipstik. B. Dasar Teori Kosmetik menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 445/MenKes/Permenkes/1998 adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar badan yaitu epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar, gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Pewarna bibir merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai bibir dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. Sediaan pewarna bibir terdapat dalam berbagai bentuk, seperti cairan, krayon, dan krim. Pewarna bibir modern yang disukai adalah jenis sediaan pewarna bibir yang jika dilekatkan pada bibir akan memberikan selaput yang kering. Dewasa ini pewarna bibir yang banyak digunakan adalah pewarna bibir dalam bentuk krayon. Pewarna bibir krayon lebih dikenal dengan sebutan lipstik (Ditjen POM, 1985). Seiring dengan perkembangan gaya hidup back to nature, maka zat warna alami semakin dibutuhkan keberadaannya karena dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna sintetik yang mengandung zat karsinogenik dan dapat menyebabkan kersakan pada hati (BPOM RI, 2007). Pemanfaatan zat warna alami dalam formulasi lipstik adalah upaya untuk menghindari penggunaan pewarna sintetik yang berbahaya. Zat warna alami merupakan zat warna yang diperoleh dari tumbuhan, hewan, atau dari sumber mineral. Zat warna ini sejak dahulu telah digunakan untuk pewarna makanan dan sampai sekarang penggunaannya secara umum dianggap lebih aman daripada zat warna sintetis. Sebagai sediaan kosmetik yang digunakan di bibir lipstik sangat mungkin tertelan bersama ludah atau makanan dan minuman yang dikonsumsi,



 sehingga berbahaya jika terdapat bahan berbahaya dalam lipstik. Selain itu, sebagai kosmetik, lipstik tidak memiliki batasan frekuensi penggunaan dan juga lama serta banyaknya jumlah yang digunakan, sehingga sudah menjadi suatu keharusan untuk memastikan lipstik terbuat dari pewarna yang alami dan tidak berbahaya. Lipstik mampu membuat bibir terlihat menawan dan sebaiknya juga memiliki kemampuan untuk melindungi bibir dari efek buruk sinar matahari. Sebab kulit bibir dapat menjadi keriput dan menghitam saat terpapar sinar matahari tanpa perlindungan tabir surya. Sehingga seharusnya diinovasi agar memiliki kemampuan tabir surya bagi bibir. Banyak flora asli Indonesia yang dapat digunakan sebagai pewarna alami salah satunya yaitu buah naga. Buah naga berasal dari Meksiko, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Namun, seiring dengan perkembangannya, buah naga banyak dibudidayakan di Asia. Negara di Asia yang sudah melakukan pembudidayaan secara besar-besaran adalah Vietnam dan Thailand. Taiwan, Filipina,Indonesia, dan Malaysia juga mulai meningkatkan budidaya tanaman ini. Indonesia memiliki potensi yang besar untuk membudidayakan tanaman untuk ekspor. Hal ini disebabkan Indonesia memiliki iklim tropis, sesuai dengan iklim yang dibutuhkan tanaman ini untuk tumbuh dengan baik. Kandungan dari buah naga yang telah diketahui adalah dapat menurunkan kolesterol dan penyeimbang gula darah. Buah naga mengandung vitamin C, beta karoten, kalsium, dan karbohidrat. Buah naga mengandung serat yang tinggi sebagai pengikat zat karsinogen penyebab kanker dan memperlancar proses pencernaan. Uraian Bahan 1. Carnauba Wax (Rowe et al, 2009) Sinonim: Brazil wax; caranda wax; cera carnauba; E903. Rumus struktur: carnauba wax mengandung campuran complex mixtureof esters of acids and hydroxy acids, mainly aliphatic esters, o-hydroxy esters, p-methoxycinnamic aliphatic esters, andp-hydroxycinnamic aliphatic diesters yang terdiri dari rantai karbon yang berbeda-beda (C26 dan C23).pH: 2-7. Pemerian: Carnauba wax berwarna coklat muda sampai kuning pucat, dapat berbentuk bubuk,



 berupa serpihan atau tidak teratur. Memiliki bau yang khas ringan, hampir hambar, dan tidak berasa.Kelarutan: Hampir tidak larut dalam air, sedikit larut dalam etanol mendidih (95%), serta dapat dilarutkan dalam kloroform hangat dan toluena.Titik lebur: 80-88oC. Bobot jenis: 0,990-0,999 at 25oC.Kegunaan: Carnauba wax dapat berfungsi untuk membuat sediaan lebih mengkilap, sebagai kekerasan pada lipstik. Banyak digunakan dalam lilin, lipstik, bedak, dan pensil alis.Konsentrasi: Range konsentrasi untuk sediaan lipstik 3-5% (Schrader, 2005).Penyimpanan: Carnauba wax harus disimpan dalam wadah tertutup, sejuk dan kering.Stabilitas: Carnauba wax stabil dan harus disimpan dalam wadah tertutup, sejuk dan kering. 2. Cera Alba Malam putih dibuat dengan memutihkan malam yang diperoleh dari sarang lebah Apis mellifera L atau spesies Apis lain. Pemerian zat padat; lapisan tipis bening, putih kekuningan, bau khas lemah. Kelarutan praktis tidak mudah larut dalam air; agak sukar larut dalam etanol (95%) P dingin; larut dalam kloroform p, dalam eter p hangat, dalam minyak lemakdan dalam minyak
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pengoksidasi. Kegunaan sebagai controlled-release agent, stabilizing agent, stiffening agent. Penyiapan dalam wadah tertutup baik. Digunakan sebagai pemakaian topikal dengan range konsentrasi 1%-20% (Rowe et al,2009). 3. Oleum Ricini (Rowe et al, 2009) Sinonim: EmCon CO; Lipovol CO; oleum ricini; ricini oleumvirginale ricinoleum; ricinus communis; ricinus oil; tangantangan. pH: 1,5 Pemerian: Oleum ricini merupakan cairan kental, jernih, kuning pucat atau hampir tidak berwarna, bau lemah rasa manis kemudian agak pedas, umumnya memualkan. Kelarutan: Larut dalam 2,5 bagian etanol (90%) P mudah larut dalam etanol mutlak P dan dalam asam asetat glasiol P. Bobot per mL: 0,953gram – 0,964 gram. Inkopatibilitas: Oleum ricini inkopatibilitas dengan oksidator kuat. Kegunaan: Minyak jarak digunakan sebagai pelarut dalam kosmetik, emolient. Konsentrasi: Range konsentrasi untuk lipstik 30-60% (Scharader, 2005). Penyimpanan: Dalam wadah tertutup baik, terisi penuh. Stabilitas: Oleum ricini stabil dan tidak menjadi tengik kecuali mengalami panas yang berlebihan. Ketika didinginkan sampai 0oC, menjadi minyak jarak yang lebih kental harus disimpan pada suhu tidak melebihi 25oC.



 4. Setil Alkohol (Rowe et al, 2009) Sinonim: Alcohol cetylicus; Avol; Cachalot; Crodacol C70; Crodacol C90; Crodacol C95; ethal; ethol; HallStar CO-1695; 1-hexadecanol; nhexadecyl alcohol; Hyfatol 16-95; Hyfatol 16-98; Kessco CA; Lanette 16; Lipocol C; Nacol 16-95; palmityl alcohol; Rita CA; Speziol C16 Pharma; Tego Alkanol 16; Vegarol 1695. Rumus molekul: C16H34O/242,44. pH: 1. Pemerian: Berupa serpihan putih licin, granul, atau kubus, putih, bau khas lemah, dan rasa lemah.Kelarutan: Mudah larut dalam etanol (95%) dan eter kelarutannya meningkat dengan peningkatan temperatur, serta tidak larut dalam air.Titik lebur: Suhu leburnya yaitu 45-52 oC. Inkopatabilitas : Dengan oksidator kuat.Kegunaan: Setil alkohol digunakan dalam formula lipstik karena punya sifat emolien yang baik.Konsentrasi: Emolien 2-5%, stiffening agent 2-10%, emulsifying agent 2-5%. Penyimpanan: Disimpan dalam wadah tertutup dan ditempat yang sejuk dan kering.Stabilitas: Setil alkohol stabil dengan adanya asam alkali, cahaya dan udara sehingga tidak menjadi tengik. 5. Propil Paraben (Rowe et al, 2009) Sinonim: Aseptoform P; CoSept P; E216; 4-hydroxybenzoic acid propyl ester; Nipagin P; Nipasol M; propagin; Propyl Aseptoform; propyl butex;Propyl



Chemosept;



propylis



parahydroxybenzoas;



propylphydroxybenzoate; Propyl Parasept; Solbrol P; Tegosept P; Uniphen P23. Rumus molekul: C10H12O3. pH: 4-8. Pemerian: Serbuk hablur putih; tidak berbau; tidak berasa. Kelarutan: sangat sukar larut dalam air; larut dalam 3,5 bagian etanol (95%) P, dalam 3 bagian aseton P, dalam 140 bagian gliserol P dan dalam 40 bagian minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali hidroksida. Titik lebur: 95oC-98oC. Inkopatibilitas : Aktivitas antimikroba dari propil paraben berkurang dengan adanya surfaktan nonionik, mengalami perubahan nama dengan adanya besi dan akhirnya terhidrolisis oleh asam kuat dan basa lemah. Kegunaan: Sebagai zat pengawet. Konsentrasi: Range konsentrasi untuk penggunaan topikal 0,01% - 0,6% (Rowe et al, 2009). Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik. Stabilitas: Larutan propyl paraben dengan pH 3-6 dapat disterilkan dengan autoklaf, tanpa perubahan komposisi. Pada pH 3-6 (cairan) larutan stabil (kurang dari 10%) dekomposisi samapai +



 4 tahun pada suhu kamar. Sedangkan larutan pH 8 atau di atas terhidrolisis dengan cepat (10% atau lebih) setelah 60 hari pada suhu kamar. 6. Oleum Rosae (Rowe et al,2009) Minyak mawar adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan penyulingan bunga segar Rosa gallica L, Rosa damascena Mille, rosa alba L, dan varietas rosa lain. Pemerian cairan, tidak bewarna atau kuning; bau menyerupai bunga mawar, rasa khas; pada suhu 250C kental, jika didinginkan perlahan-lahan berubah menjadi masa hablur bening yang jika dipanaskan mudah melebur. Kelarutan larut dalam 1 bagian kloroform P, larutan jernih. Penyimpanan dalam wadah tertutup rapat. Kegunaan sebagai parfum atau pewangi. 7. Vaselin Flavum (Rowe et al, 2009) Sinonim: Merkur; mineral jelly; petroleum jelly; Silkolene; Snow White; SoftWhite; vaselinum flavum; yellow petrolatum; yellow petroleum jelly. Pemerian: Massa lunak, lengket, bening, kuning muda sampai kuning; sifat ini tetap setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk. Berfluoresensi lemah juga jika dicairkan; tidak berbau; hampir tidak berasa. Kelarutan: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol (95%) P; larut dalam kloroform P, dalam eter P, dan dalam ester minyak tanah P, larutan kadangkadang beropalesensi lemah. Titik lebur: Titik lebur dari vaselin flava yaitu 38o-60o C. Inkompatibilitas: Vaselin flava merupakan bahan inert dengan beberapa inkompatibilitas. Kegunaan: Enhances gloss; ointment base; emollient. Konsentrasi: Range konsentrasi: 10 30% Penyimpanan: Dapat disimpan dalam wadah tertutup rapat, terlindung dari cahaya ditempat sejuk dan kering. Stabilitas: Pada umumnya vaselin stabil, namun jika terkena cahaya akan teroksidasi menjadi tidak berwarna, berbau tidak enak. Namun dapat diatasi dengan penambahan antioksidan. C. Alat Dan Bahan  Alat : cawan penguap, gelas beaker, batang pengaduk, cetakan lipstik, pipet tetes, kaca arloji, sudip dan timbangan analitik.  Bahan : perasan buah naga, carnauba wax, cera alba, oleum ricini, setil alkohol, propil paraben, oleum rosae, dan vaselin flava. D. Formulasi R/ Perasan buah naga Carnauba wax Cera alba
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 Oleum ricini Setil alkohol Propilparaben Oleum rosae Vaselin flava E. Penimbangan Bahan 1. Perasan Buah Naga 2. Carnauba wax 3. Cera alba 4. Oleum ricini 5. Setil alkohol 6. Propil paraben 7. Oleum rosae 8. Vaselin flava
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35 % 6% 0,1 % 1% 20 g



15 x 20= 3 gram 100 5 = x 20= 1 gram 100 20 = x 20= 4 gram 100 35 = x 20= 7 gram 100 6 = x 20= 1,2 gram 100 0,1 = x 20= 0,02 gram 100 1 = x 20= 0,2 gram 100 = 20 – ( 3 + 1 + 4 + 7 + 1,2 + 0,02 + 0,2) = 20 – 16,42 = 3,58 gram =



F. Cara Kerja Propil paraben dilarutkan dengan oleum ricini, setelah larut ekstrak kental buah senggani dilarutkan dalam campuran propil paraben dan oleum ricini (campuran A). Carnauba wax, cera alba, setil alkohol, dan vaselin flava dimasukan kecawan penguap. Kemudiaan dileburkan diatas penangas air (campuran B). Kemudiaan campuran A dan B dicampur perlahan-lahan didalam cawan penguap aduk ad homogen. Setelah suhu sudah sedikit turun ditambahkan parfum aduk ad homogen. selagi cair masukkan kedalam cetakan lipstik biarkan sampai membeku, keluarkan dari cetakan dan masukkan kedalam wadah. G. Pembahasan



 Pada praktikum pembuatan lipstik kali ini, formulasi lipstik yang digunakan yaitu carnauba wax, cera alba, oleum ricini, cetyl alkohol, propil paraben, oleum rosae, vaselin flava dan pewarna alami. Bahan yang digunakan dalam pembuatan lipstick ini berasal dari minyak dan lilin (wax). Komponen lilin pada lipstik akan memberikan kelembaban pada lipstik,sehingga lipstik tidak mudah mengeras oleh suhu panas ataupun dingin, hal ini terjadi karena lilin dapat menyerap kelebihan air pada lipstik sehingga lipstik akan tetap terjaga kelembabannya. Carnaubax, cera alba dan cetyl alkohol merupakan contoh dari wax tersebut. Fungsi ipenggunaan wax dalam sedian lipstick ini adalah untuk membentuk lapisan mengkilat ketika digunakan pada bibir. Selain itu wax juga berfungsi untuk membentuk lipstick seperti penggunaan carnaubax yang mampu mengeraskan lipstik. Carnaubax ini juga berfungsi untuk melindungi kulit dari kekeringan dan membuat warna lipstick lebih lama menempel pada bibir. Minyak yang digunakan adalah oleum ricini dan oleum rosae. Minyak ini digunakan sebagai pelembab, sehingga mampu mengurangi efek kekeringan. Minyak yang paling sering digunakan dalam pembuatan lipstick berasal daritumbuhan (nabati) seperti oleu mricini dan oleum rosae. Minyak nabati ini memiliki kelebihan dibandingkan minyak hewani yaitu lebih mampu melarutkan zatwarna. Selain itu juga kami menggunakan adepslanae yang berfungsi sebagai bahan pelican sehingga membuat tekstur lipstick menjadi lebih lunak. Di kesempatan praktikum ini pewarna yang kami gunakan adalah pewarna alami dari perasan buah naga merah. Pemanfaatan zat warna alami dalam formulasi lipstik adalah upaya untuk menghindari penggunaan pewarna sintetik yang berbahaya. Adapun yang kami gunakan adalah perasan buah naga yang mana didalam buah naga itu sendiri memiliki berbagai kandungan salah satunya vitamin C. Dalam proses pembuatan lipstick ini, perwarna dilarutkan kedalam campuran minyak nabati tersebut karena minyak nabati mampu melarutkan berbagai pewarna denganbaik. Adapun hal yang perlu diperhatikan pada pembuatan ini adalah penambahan warna pada campuran lilin, penambahan warna yang tidak tepat pada campuran lilin dan minyak diatas dapat menyebabkan warna lipstik mengendap pada cetakan, untuk menghindari hal tersebut hendaknya



 penuangan massa lipstik dilakukan pada saat massanya membentuk konsistensi kental namun tetap mudah untuk dituangkan pada cetakan. Selain penambahan warna yang perlu diperhatikan, titik leleh tiap tiap komponen harus diperhaikan juga, karena lipstik adalah sediaan dengan bahan dasar sebagian minyak dan lilin, pelelehan bahan yang tidak sesuai dengan titik leleh komponennya akan mengakibatkan perubahan bentuk kristal pada saat sediaan dingin, sehingga tidak dapat kembali pada bentuk yang diinginkan. Sediaan lipstik pada praktikum ini menghasilkan lipstik yang berwarna merah muda. Warna yang dihasilkan ini tidak sesuai dengan pewarna alami yang digunakan, karena pewarna alami yang digunakan tidak berhasil terserap ke dalam basis lipstik. Tingkat kekerasan lipstik kali ini baik, tidak terlalu keras juga tidak terlalu lembut. Namun, pada saat dioleskan pe permukaan kulit, lipstik yang kami buat tidak memberikan warna, hanya saja memberikan kelembaban pada bibir. Lipstik yang telah diperoleh memiliki pH 5 dimana pH 5 ini merupakan pH yang belum memasuki range untuk sediaan lipstik itu sendiri. H. Kesimpulan Adapun kesimpulan dari hasil praktikum pembuatan sediaan lipstik kali ini adalah: 1. Dalam proses pembuatan lipstik yang perlu diperhatikan adalah penambahan pewarna dan titik leleh dari setiap komponen lipstik 2. Lipstik yang dihasilkan memiliki warna merah muda, tekstur yang tidak terlalu keras 3. Lipstik yang hanya digunakan sebagai pelembab bibir karena tidak memberikan warna pada bibir. I. Daftar Pustaka Farmakope Indonesia Edisi III. 1997. Jakarta : Departemen Kesehatan Republik Indonesia Farmakope Indonesia Edisi IV. 1995. Jakarta : Departemen Kesehatan Republik Indonesia Rowe, Raymond C, Paul J Sheskey, and Sian C Owen. 2006. Handbook of Pharmaceutical Exipient: fifth edition. United States of America: Pharmaceutical Press and American Pharmacist Association
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Hasil dari pencampuran fase lilin dan fase minyak
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